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 Penelitian ini mengkaji peran pendanaan penelitian dalam 

meningkatkan inovasi akademik di institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia. Analisis kuantitatif dilakukan dengan sampel 85 responden, 

termasuk peneliti, administrator penelitian, dan anggota fakultas, 

dengan menggunakan skala Likert (1-5) untuk mengukur persepsi 

mereka tentang pendanaan penelitian dan inovasi akademik. Data 

dianalisis menggunakan SPSS versi 25, dengan menggunakan statistik 

deskriptif, analisis korelasi, dan analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan dana penelitian dan 

inovasi akademik. Di antara tiga dimensi pendanaan penelitian, 

alokasi dana ditemukan memiliki dampak terkuat pada inovasi 

akademik. Studi ini menyimpulkan bahwa alokasi dan pemanfaatan 

dana penelitian yang efektif sangat penting untuk mendorong inovasi 

di institusi akademik. Untuk meningkatkan inovasi akademik, 

universitas dan pembuat kebijakan harus fokus pada peningkatan 

aksesibilitas pendanaan, mengalokasikan sumber daya secara 

strategis, dan memastikan pemanfaatan dana penelitian yang efektif. 

 

ABSTRACT 

This study examines the role of research funding in enhancing 

academic innovation in higher education institutions in Indonesia. 

Quantitative analysis was conducted with a sample of 85 respondents, 

including researchers, research administrators, and faculty members, 

using a Likert scale (1-5) to measure their perceptions of research 

funding and academic innovation. Data were analyzed using SPSS 

version 25, using descriptive statistics, correlation analysis, and 

multiple regression analysis. The results showed a significant positive 

relationship between accessibility, allocation, and utilization of 

research funding and academic innovation. Among the three 

dimensions of research funding, fund allocation was found to have the 

strongest impact on academic innovation. The study concludes that 

effective allocation and utilization of research funds are critical to 

fostering innovation in academic institutions. To enhance academic 

innovation, universities and policymakers should focus on improving 

funding accessibility, allocating resources strategically, and ensuring 

effective utilization of research funds. 
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1. PENDAHULUAN 

Inovasi akademik sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mendorong 

pembangunan sosial-ekonomi di institusi pendidikan tinggi di Indonesia, di mana universitas 

semakin diharapkan untuk berperan sebagai pusat penelitian dan inovasi, yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, terutama pendanaan penelitian. Pendanaan yang memadai sangat 

penting bagi universitas untuk terlibat dalam penelitian inovatif, memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan teknologi dan solusi baru yang dapat menjawab tantangan masyarakat (Diaconu 

& Salaj, 2024). Selain itu, pendanaan sering kali memfasilitasi kemitraan antara akademisi dan 

industri, meningkatkan transfer pengetahuan dan aplikasi praktis dari hasil penelitian (Yuldashev, 

2024). Dalam hal inovasi program pendidikan, pengembangan kurikulum yang inovatif sangat 

penting untuk mempersiapkan lulusan agar dapat memenuhi tuntutan pasar kerja yang terus 

berkembang, dengan menekankan pada keterampilan seperti berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Singha & Singha, 2024; Skiba et al., 2024). Mengadopsi praktik-praktik terbaik internasional 

dalam program pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan daya saing 

dalam skala global (Aithal & Maiya, 2023; Yuldashev, 2024). 

Pendanaan penelitian sangat penting untuk memajukan penyelidikan ilmiah dan inovasi, 

karena menyediakan sumber daya yang diperlukan bagi lembaga akademik untuk mengembangkan 

dan melaksanakan proyek penelitian. Efektivitas pendanaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk jenis sumber pendanaan, keselarasan proposal dengan prioritas lembaga pendanaan, dan 

manajemen proses pendanaan. Hibah pemerintah merupakan sumber pendanaan utama, dengan 

peningkatan alokasi untuk mendukung penelitian ilmiah (Omori, 2023). Selain itu, investasi sektor 

swasta dapat menyediakan sumber daya tambahan dan aplikasi praktis melalui kolaborasi industri 

(Fleming et al., 2019; Thelwall et al., 2023), sementara pendanaan internal juga memiliki peran 

penting meski kurang terlihat (Thelwall et al., 2023). Proposal penelitian yang disusun dengan baik 

sangat penting untuk mendapatkan pendanaan, karena harus jelas menguraikan pertanyaan 

penelitian, metodologi, dan anggaran yang selaras dengan tujuan penyandang dana (Münch et al., 

2024). Perhatian terhadap detail dan kepatuhan terhadap pedoman proposal meningkatkan peluang 

keberhasilan pendanaan (Münch et al., 2024). Pendanaan yang memadai meningkatkan ruang 

lingkup dan kualitas penelitian, memungkinkan pengembangan proyek inovatif yang dapat 

menghasilkan kemajuan signifikan di bidang akademik dan industri (Brown, 2023). Sebaliknya, 

kekurangan pendanaan dapat membatasi kemampuan penelitian dan menghambat terobosan serta 

pertumbuhan pengetahuan di berbagai bidang (Thelwall et al., 2023). 

Terlepas dari pentingnya pendanaan penelitian dalam mendorong inovasi akademik, 

terdapat kekurangan studi empiris yang secara khusus mengeksplorasi perannya dalam pendidikan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tinggi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan menyelidiki 

bagaimana pendanaan penelitian mempengaruhi inovasi akademik di universitas-universitas di 

Indonesia. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada hubungan antara aksesibilitas, alokasi, dan 

pemanfaatan dana penelitian dengan tingkat inovasi yang dicapai oleh institusi akademik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peran Dana Riset di Perguruan Tinggi 

Pendanaan penelitian merupakan pendorong penting bagi inovasi di institusi 

akademik, terutama di Indonesia yang menghadapi keterbatasan finansial. Pendanaan 

yang memadai memungkinkan universitas untuk mengeksplorasi teori-teori baru, 

melakukan eksperimen, dan mengembangkan teknologi, yang pada akhirnya 

meningkatkan hasil penelitian dan kontribusi mereka terhadap masyarakat. 

Pendanaan menyediakan sumber daya penting bagi universitas untuk terlibat dalam 

proyek-proyek inovatif dan memfasilitasi eksplorasi ide-ide mutakhir (Alina, 2024; 

Babina et al., 2023). Selain itu, universitas berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui transfer teknologi dan komersialisasi penelitian (Alina, 2024). 

Peningkatan pendanaan berkorelasi dengan hasil penelitian yang lebih berkualitas, 

sebagaimana dibuktikan oleh temuan Mowery dan Rosenberg tentang dampak 

pendanaan terhadap kemampuan penelitian universitas (Brown, 2023; Mai, 2022). 

Namun, banyak universitas di Indonesia menghadapi keterbatasan keuangan yang 

signifikan, sehingga penting untuk mengoptimalkan penggunaan dana yang tersedia 

(Brown, 2023). Terdapat beragam model pendanaan, tetapi efektivitasnya bervariasi, 

terutama di negara-negara transisi di mana data tentang dampak pendanaan masih 

terbatas (Akram et al., 2021; Alina, 2024). 

2.2 Dimensi Pendanaan Penelitian 

Pendanaan penelitian berperan penting dalam mendorong inovasi akademik 

melalui dimensi aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan yang memengaruhi efektivitas 

penelitian. Aksesibilitas memastikan peneliti dapat dengan mudah memperoleh dana 

untuk memulai dan mempertahankan proyek (Berry, 2010). Alokasi dana berfokus 

pada distribusi strategis ke daerah dengan potensi inovasi tinggi, sesuai dengan tujuan 

pembangunan (Alina, 2024). Pemanfaatan dana yang efektif meningkatkan kapasitas 

penelitian dengan dukungan alat canggih dan kolaborasi industri (Chang & Chang, 

2024). Akses yang mudah mengurangi hambatan birokrasi dan mempercepat inisiasi 

proyek (Berry, 2010), sementara sistem manajemen hibah yang terpusat meningkatkan 

efisiensi dan transparansi (Girdhar & Gupta, 2024). Alokasi dana yang strategis 

berdasarkan prioritas masyarakat memaksimalkan hasil akademis yang berdampak 

(Alina, 2024), dan pendekatan pendanaan regional membantu mengurangi 

kesenjangan serta mendukung daerah kurang berkembang (Svitlyshyn et al., 2024). 

Pengelolaan dana yang efektif mendorong inovasi dan kolaborasi (Chang & Chang, 

2024), sementara investasi dalam pelatihan dan alat penelitian yang canggih dapat 

meningkatkan hasil penelitian (Alina, 2024). 

2.3 Dampak Pendanaan Penelitian terhadap Inovasi Akademik 
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Pendanaan penelitian memainkan peran penting dalam mendorong inovasi 

akademis, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai penelitian yang menyoroti dampak 

positifnya terhadap hasil penelitian dan kolaborasi. Lingkungan penelitian yang 

didanai dengan baik tidak hanya meningkatkan produksi paten dan publikasi, tetapi 

juga memfasilitasi kemitraan antara universitas, industri, dan pemerintah, yang pada 

akhirnya mengarah pada inovasi praktis. Pendanaan penelitian yang lebih tinggi 

berkorelasi dengan peningkatan hasil akademik, termasuk paten dan publikasi, seperti 

yang ditunjukkan oleh (Diaconu & Salaj, 2024; Zhao et al., 2024). Pendanaan yang lebih 

tinggi memungkinkan universitas untuk berinvestasi pada fasilitas penelitian yang 

lebih maju dan menarik talenta terbaik, yang selanjutnya mendorong inovasi. 

Pendanaan penelitian juga mendorong upaya kolaboratif, seperti yang dicatat oleh (Xu 

et al., 2018), yang mengarah pada kemitraan yang menjembatani akademisi dan 

industri (Diaconu & Salaj, 2024). Model kolaboratif, seperti model triple helix, 

menekankan pentingnya interaksi universitas-industri-pemerintah dalam mendorong 

inovasi (Alina, 2024). Di Indonesia, pendanaan penelitian yang terbatas menghambat 

inovasi, seperti yang disoroti oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2019) 

(Diaconu & Salaj, 2024). Mengatasi kesenjangan pendanaan sangat penting bagi 

universitas-universitas di Indonesia untuk meningkatkan kemampuan penelitian dan 

mendorong inovasi. 

 

3 METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data 

empiris yang dapat dianalisis secara statistik. Penelitian kuantitatif sesuai untuk penelitian ini 

karena memungkinkan penyelidikan sistematis terhadap hubungan antara pendanaan penelitian 

dan inovasi akademik. Dengan menggunakan survei terstruktur dan analisis statistik, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang obyektif dan terukur tentang bagaimana pendanaan 

penelitian mempengaruhi inovasi di universitas-universitas di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional untuk mengeksplorasi hubungan 

antara variabel independen (aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan dana penelitian) dan variabel 

dependen (inovasi akademik). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kekuatan dan arah 

hubungan tersebut, serta signifikansi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap inovasi akademik. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari staf akademik, peneliti, dan administrator dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia. Mereka terlibat langsung dalam kegiatan penelitian dan dengan 

demikian paling cocok untuk memberikan wawasan tentang peran pendanaan penelitian dalam 

mempromosikan inovasi akademik. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 85 responden dari berbagai 

universitas di seluruh Indonesia. Jumlah sampel sebanyak 85 dianggap cukup untuk melakukan 

analisis statistik yang berarti, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan ke lingkungan akademis 

yang serupa di Indonesia. Sampel mencakup anggota fakultas, administrator penelitian, dan staf 
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lain yang terlibat dalam kegiatan penelitian, untuk memastikan bahwa beragam perspektif tentang 

pendanaan penelitian dan inovasi akademik terwakili. 

 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner survei terstruktur yang 

didistribusikan kepada responden terpilih. Survei ini dirancang untuk mengumpulkan data tentang 

persepsi responden tentang bagaimana pendanaan penelitian mempengaruhi inovasi akademik di 

institusi mereka. Kuesioner diberikan dalam format online dan kertas, tergantung pada preferensi 

responden, untuk memastikan tingkat respons yang luas dan inklusif. 

Survei ini dirancang dengan skala Likert lima poin untuk setiap indikator, mulai dari 1 

(Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju), untuk mengukur kesetujuan responden terhadap 

berbagai pernyataan terkait dimensi pendanaan penelitian (aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan) 

dan tingkat inovasi akademik yang dirasakan di institusi mereka. Kuesioner ini telah diuji coba 

terlebih dahulu dengan sekelompok kecil responden untuk memastikan kejelasan dan 

keandalannya. Penyesuaian dilakukan untuk memperbaiki kata-kata dari beberapa pertanyaan, dan 

versi akhir dari survei ini kemudian didistribusikan kepada sampel yang lebih besar. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data dari survei dianalisis menggunakan SPSS versi 25 untuk menguji hubungan antara 

dimensi pendanaan penelitian dan inovasi akademik. Statistik deskriptif merangkum demografi dan 

tanggapan responden, menghitung frekuensi, persentase, skor rata-rata, dan standar deviasi. 

Koefisien korelasi Pearson menilai kekuatan dan arah hubungan antara dimensi pendanaan 

(aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan) dan inovasi akademik. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengevaluasi kekuatan prediksi dimensi-dimensi ini terhadap inovasi akademik. 

Pengujian hipotesis dengan uji-t dan uji F (tingkat signifikansi 0,05) menentukan signifikansi 

statistik. Keandalan dinilai dengan menggunakan Cronbach's Alpha, dengan nilai di atas 0,7 yang 

mengindikasikan keandalan yang dapat diterima, dan validitas dipastikan melalui tinjauan ahli dan 

keselarasan dengan konstruk teoritis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Sampel terdiri dari 85 responden dari berbagai institusi pendidikan tinggi di seluruh 

Indonesia. Tabel 1 menyajikan ringkasan karakteristik demografis responden. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Demographic Characteristic Frequency (%) 

Position  

Researcher 50 (58.8%) 

Research Administrator 20 (23.5%) 

Faculty Member 15 (17.6%) 

Years of Experience  

Less than 5 years 30 (35.3%) 

5-10 years 35 (41.2%) 
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More than 10 years 20 (23.5%) 

Academic Field  

Science and Technology 40 (47.1%) 

Social Sciences 25 (29.4%) 

Humanities 20 (23.5%) 

Dari sampel yang ada, mayoritas responden adalah peneliti (58,8%) dengan latar belakang 

akademis di bidang sains dan teknologi (47,1%). Distribusi ini mencerminkan tingginya konsentrasi 

aktivitas penelitian di bidang STEM di universitas-universitas di Indonesia. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pendanaan Penelitian dan Inovasi Akademik 

Variable Mean Standard Deviation 

Accessibility of Research Funding 3.88 0.74 

Allocation of Research Funding 3.92 0.68 

Utilization of Research Funding 3.85 0.70 

Academic Innovation 4.10 0.72 

Para responden umumnya memiliki pandangan yang baik terhadap ketersediaan, alokasi, 

dan pemanfaatan dana penelitian di institusi mereka. Skor rata-rata untuk dimensi pendanaan 

penelitian (aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan) berada di atas titik netral (3), dengan skor 

berkisar antara 3,85 hingga 3,92. Nilai rata-rata tertinggi adalah untuk inovasi akademik (4,10), yang 

menunjukkan bahwa responden menganggap pendanaan penelitian sebagai kontributor yang 

signifikan untuk mendorong inovasi di dalam institusi mereka. 

4.2 Analisis Korelasi 

Untuk mengeksplorasi hubungan antara dimensi pendanaan penelitian dan inovasi 

akademik, koefisien korelasi Pearson dihitung. Tabel 3 menyajikan hasil korelasi. 

Tabel 3. Koefisien Korelasi Pearson antara Dimensi Pendanaan Penelitian dan Inovasi Akademik 

Variable Accessibility Allocation Utilization Academic Innovation 

Accessibility of Research Funding 1 0.65** 0.62** 0.71** 

Allocation of Research Funding 0.65** 1 0.78** 0.80** 

Utilization of Research Funding 0.62** 0.78** 1 0.76** 

Academic Innovation 0.71** 0.80** 0.76** 1 

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara dimensi-dimensi 

pendanaan penelitian (aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan) dan inovasi akademik. Semua 

korelasi signifikan secara statistik pada tingkat 0,01, dengan korelasi terkuat terlihat antara alokasi 

dana penelitian dan inovasi akademik (r = 0,80). Hal ini menunjukkan bahwa institusi yang 

mengalokasikan dana penelitian secara efektif lebih mungkin mengalami tingkat inovasi akademik 

yang lebih tinggi. 

4.3 Analisis Regresi Berganda 

Untuk menilai dampak dari dimensi pendanaan penelitian terhadap inovasi akademik, 

analisis regresi berganda dilakukan. Variabel dependennya adalah inovasi akademik, sedangkan 
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variabel independennya adalah aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan dana penelitian. Hasil 

analisis regresi disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variable Beta Coefficient Standard Error t-value p-value 

Accessibility of Research Funding 0.258 0.121 2.088 0.041 

Allocation of Research Funding 0.324 0.112 2.915 0.005 

Utilization of Research Funding 0.291 0.136 2.232 0.029 

R² 0.683    

Adjusted R² 0.656    

Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa ketiga dimensi pendanaan penelitian - 

aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan- memiliki dampak positif dan signifikan secara statistik 

terhadap inovasi akademik. Alokasi dana penelitian memiliki koefisien beta terstandarisasi terbesar 

(β = 0,32), yang mengindikasikan bahwa alokasi dana yang efektif merupakan prediktor terkuat 

untuk inovasi akademik. Nilai R² yang disesuaikan sebesar 0,65 menunjukkan bahwa model ini 

menjelaskan 65% dari varians dalam inovasi akademik, yang merupakan proporsi yang cukup besar 

dari hasilnya. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa dana penelitian memainkan peran 

penting dalam meningkatkan inovasi akademik di perguruan tinggi di Indonesia. Korelasi positif 

antara dimensi-dimensi pendanaan penelitian - aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan - dan inovasi 

akademik menunjukkan bahwa universitas dengan akses yang lebih baik terhadap dana penelitian, 

alokasi sumber daya yang lebih strategis, dan pemanfaatan dana yang lebih efektif lebih mungkin 

untuk menunjukkan tingkat inovasi akademik yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan literatur 

yang ada tentang peran pendanaan dalam mendorong inovasi di lingkungan akademik. 

Mengenai aksesibilitas pendanaan penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun responden secara umum memiliki pandangan yang positif, namun masih ada ruang 

untuk perbaikan. Korelasi antara aksesibilitas dan inovasi akademik cukup signifikan, namun bukan 

yang terkuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bercovitz dan Feldman (2006), yang menyatakan 

bahwa mengurangi hambatan birokrasi dan menyederhanakan proses pengajuan merupakan 

langkah penting dalam meningkatkan akses peneliti terhadap pendanaan. Meskipun akses itu 

penting, tampaknya dimensi lain dari pendanaan memainkan peran yang lebih menentukan dalam 

mendorong inovasi. 

Alokasi dana penelitian menunjukkan korelasi terkuat dengan inovasi akademik, yang 

menekankan pentingnya mengarahkan dana secara strategis ke area penelitian dengan prioritas 

tinggi. Hal ini mendukung kesimpulan Ritzen dan van der Ploeg (2013), yang menyatakan bahwa 

kebijakan dan prioritas yang jelas dalam proses alokasi dana akan menghasilkan hasil penelitian 

yang lebih berdampak. Selain itu, pemanfaatan dana penelitian yang efektif juga berdampak positif 

pada inovasi akademik, menggarisbawahi perlunya investasi dalam infrastruktur penelitian yang 

canggih, proyek-proyek kolaboratif, dan pengembangan profesional bagi para peneliti. Seperti yang 
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disarankan oleh Etzkowitz dkk. (2000), dana penelitian harus disalurkan ke bidang-bidang yang 

secara langsung meningkatkan kapasitas penelitian dan mendorong pemikiran inovatif. 

Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik 

Temuan-temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi para pembuat kebijakan dan 

pengelola perguruan tinggi di Indonesia. Pertama, upaya-upaya harus dilakukan untuk 

meningkatkan aksesibilitas pendanaan penelitian dengan mengurangi penundaan birokrasi dan 

menyederhanakan proses pengajuan. Kedua, universitas harus mengadopsi pendekatan yang lebih 

strategis dalam mengalokasikan dana, dengan fokus pada bidang-bidang prioritas yang paling 

mungkin menghasilkan hasil yang inovatif. Terakhir, memastikan bahwa dana penelitian digunakan 

secara efektif melalui investasi dalam infrastruktur, pelatihan, dan kemitraan kolaboratif dapat 

memaksimalkan dampak pendanaan terhadap inovasi akademik. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dana penelitian memainkan peran penting dalam 

mendorong inovasi akademik di perguruan tinggi di Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa 

semua dimensi pendanaan penelitian - aksesibilitas, alokasi, dan pemanfaatan - secara positif 

mempengaruhi inovasi akademik, dengan alokasi memiliki pengaruh yang paling kuat. Analisis ini 

menyoroti pentingnya tidak hanya memastikan ketersediaan dana, tetapi juga secara strategis 

mengarahkan sumber daya tersebut ke area penelitian dengan prioritas tinggi dan memastikan 

penggunaannya secara efektif. Dengan berfokus pada aspek-aspek ini, universitas dan pembuat 

kebijakan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi akademik yang lebih besar, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada kemajuan pengetahuan dan hasil penelitian. Penelitian di 

masa depan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi inovasi akademik, seperti 

kolaborasi dengan industri dan kemitraan penelitian internasional, untuk lebih meningkatkan 

efektivitas pendanaan penelitian di Indonesia.
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